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 Eucheuma cottonii berperan sebagai penyumbang utama produksi perikanan. Faktor penghambat 
produksi adalah penyakit ice-ice. Ice-ice disebabkan oleh lingkungan yang tidak sesuai, rumput laut akan stres 
sehingga melepaskan senyawa haloamin menimbulkan lendir dan memicu tumbuhnya bakteri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 dengan konsentrasi yang berbeda 
terhadap kesehatan E cottonii. Metode pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya dengan konsorsium bakteri K1,K2 dan K3 yang sama dan 
konsentrasi yang berbeda yaitu A (tanpa inokulasi/kontrol), B (5x10
6
 CFU/mL), C (2.3x10
7
 CFU/mL, dan D 
(2.2x10
8
 CFU/mL). E. cottonii bobot 1 gram dan panjang 5 cm dipelihara dalam botol kaca yang diisi air laut 
steril 200 ml selama 9 hari. Kondisi suhu 28°C, salinitas 30 ‰, dan pH 8. Pemeliharaan menggunakan shaker 
kecepatan 100 rpm dan pemaparan cahaya 12 jam terang 12 jam gelap. Hasil penelitian menunjukkan 
konsentrasi konsorsium K1,K2 dan K3 yang berbeda berpengaruh nyata (P < 0,01) terhadap nilai pertumbuhan 
mutlak E. cottonii. Gejala klinis yang ditimbulkan adalah terdapat spot putih pada thallus, warna thallus 
memudar, cabang melepuh dan putus. Bakteri konsorsium yang menyebabkan gejala klinis tersebut adalah 
Corynebacterium, Vibrio hollisae dan Pseudomonas sp. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 dengan konsentrasi 2.2x10
8
 CFU/mL dapat menyebabkan penurunan bobot 
dan gejala klinis tertinggi yang ditimbulkan. 
 




 Eucheuma cottonii role as a major contributor to the production of fisheries. Factors inhibiting the 
production is ice-ice disease. Ice-ice caused by the environment are not incompatible, seaweed would stress that 
cause mucus haloamin releasing compounds and trigger the growth of bacteria. This study aims to determine the 
effect of bacterial consortium K1, K2 and K3 with different concentrations on the health of E. cottonii. The 
method in this study using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. 
Treatment with bacterial consortium K1, K2 and K3 are the same and different concentrations namely A 
(without inoculation / control), B (5x10
6
 CFU / ml), C (2.3x10
7
 CFU / ml, and D (2.2x10
8
 CFU / ml ). E. cottonii 
weighs 1 gram and 5 cm long preserved in a glass jar filled with 200 ml of sterile sea water for 9 days. 
Conditions 28 ° C, salinity 30 ‰, and pH 8. Maintenance using a shaker speed of 100 rpm and the exposure 
light 12 hours of light to 12 hours dark. The results showed concentrations of a consortium of K1, K2 and K3 
are different significant (P <0.01) to the value of absolute growth E. cottonii. The clinical symptoms are caused 
there are white spots on thallus, thallus color fading, branch blister and break up. Bacteria that cause clinical 
symptoms consortium is Corynebacterium, Vibrio hollisae and Pseudomonas sp. Based on the results of the study 
concluded that the bacterial consortium K1, K2 and K3 with a concentration of 2.2x10
8
 CFU / ml can cause 
weight loss and highest clinical symptoms caused. 
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PENDAHULUAN 
Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut penghasil karaginan. Kadar karaginan dalam 
setiap spesies Euchema berkisar antara 54 – 73 % tergantung pada jenis dan  lokasi tempat tumbuhnya 
(Parenrengi dan Andi, 2010). Rumput laut E. cottonii merupakan salah satu komoditas yang berperan sebagai 
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penyumbang utama produksi sektor perikanan budidaya di Indonesia yaitu sebesar 56,42% per tahun. Dimulai 
dari 125.979 ton pada tahun 1997, 225.233 ton pada tahun 2001 (Santoso dan Nugraha, 2008). 
Status kesehatan rumput laut E. cottonii adalah tidak terdapatnya spot/bercak putih pada bagian thallus, 
warna rumput laut yang masih cerah dan tidak pucat, pertumbuhan yang baik, dan tekstur batang tidak lembek. 
Pemeliharaan rumput laut E. cottonii tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi. Salah  satu  faktor  
utama  penghambat  dan  penyebab kegagalan dalam budidaya rumput laut  E. cottonii adalah  adanya  gangguan  
penyakit.  Penyakit yang umum ditemui dan yang dapat menimbulkan kerugian besar adalah penyakit ice-ice. 
Santoso dan Nugraha (2008) menyatakan bahwa Euchema sp rentan terhadap serangan penyakit ice-ice yang 
dapat menyebabkan timbulnya bintik/bercak-bercak merah pada sebagian thallus yang lama kelamaan menjadi 
kuning pucat dan berangsur-angsur menjadi putih serta membuat batang thallus hancur atau rontok. Terdapatnya 
bercak putih pada thallus akan mengakibatkan penurunan 25 – 40% karagenan yang terdapat pada rumput laut 
tersebut (Trono, 1993). 
Perubahan parameter perairan secara fluktuatif merupakan faktor utama yang memicu timbulnya penyakit 
ice-ice. Largo  et al. (1995a) menjelaskan bahwa rumput laut yang mendapatkan paparan  suhu,  intensitas  
cahaya, arus dan  salinitas  dalam  tingkat tertentu menyebabkan rumput laut stres. Rumput laut yang mengalami 
stres akan melepaskan senyawa haloamin beracun. Gejala lain yang diperlihatkan adalah pertumbuhan yang 
lambat, cabang membusuk, timbul bau dan berlendir. Thallus yang berlendir akan merangsang bakteri tumbuh 
melimpah di sekitarnya (Largo et al., 1995b; Darmayati, 2009). 
Faktor lain yang menyebabkan timbulnya penyakit ice-ice adalah umur rumput laut yang yang terlalu 
muda,  kekurangan nutrisi, dan penanganan yang tidak sesuai. Bakteri juga berperan dalam perkembangan 
penyakit ice-ice pada rumput laut E. cottonii. Penelitian yang dilakukan oleh Uyenco et al. (1981); Largo et at. 
(1995b); Darmayati (2009) menyatakan bahwa bakteri yang paling sering ditemukan berasosiasi dengan rumput 
laut yang sakit adalah Genus Vibrio, Pseudomonas, Flavobacterium, Xantomonas, Achromobacter, Cytophaga 
dan Aeromonas. Masing-masing jenis bakteri yang menginfeksi rumput laut tidak sama antar satu lokasi dengan 
lokasi lainnya (Darmayati, 2009). 
Pada rumput laut yang sakit tidak hanya bakteri tunggal yang menyebabkan penyakit ice-ice, tetapi lebih 
dari satu spesies bakteri telah ditemukan pada rumput laut yang sakit. Menurut Komarawidjaja (2009), bakteri 
yang terdapat di alam tidak hanya berada dalam bentuk tunggal tetapi konsorsium. Konsorsium merupakan 
campuran populasi mikroba dalam bentuk komunitas yang mempunyai hubungan kooperatif, komensal, dan 
mutualistik. Konsorsium mikroba cenderung memberikan hasil kerja yang lebih cepat dalam mendegradasi 
media hidupnya dibandingkan dengan kerja mikroba tunggal. Hal tersebut dikarenakan kerja enzim dari jenis 
mikroba dapat saling melengkapi untuk dapat bertahan hidup dalam lingkungannya dengan menggunakan 
sumber nutrient yang tersedia.  
Tujuan dari penelitian ini  mengetahui pengaruh konsentrasi konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 yang 
menyebabkan patogenitas pada rumput laut (E. cottonii) dan mengetahui gejala klinis rumput laut (E. cottonii) 
yang akan ditimbulkan pasca perendaman bakteri. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
informasi awal berkaitan usaha pencegahan dan pengendalian infeksi bakteri terhadap rumput laut E. cottonii. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015. Pengambilan sampel rumput laut E. cottonii dilakukan di 
Pulau Krimun Jawa. Uji patogenitas dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu UNDIP. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut yang sehat berasal dari Pulau Karimun 
Jawa. Sebelum melakukan uji, rumput laut dipelihara terlebih dahulu dalam aquarium bervolume 50 liter yang 
berisi air laut yang telah diaerasi selama 2 minggu. Selama pemeliharaan rumput laut E. cottonii, dilakukan 
perawatan dengan pergantian air laut 90% setiap hari dan penyinaran dilakukan dengan menggunakan lampu 
dengan pencahayaan 12 jam gelap dan 12 jam terang. Kualitas air diberikan pada kisaran suhu 28 – 29 °C dan 
salinitas 30 - 31‰ (Darmayati, 2009). 
Bakteri yang digunakan selama penelitian adalah stok bakteri K1, K2, dan K3 yang diperoleh dari bagian 
thallus rumput laut yang terserang ice-ice dan merupakan koleksi bakteri Emmy Syafitri (2015 in press). Media 
tumbuh bakteri adalah media Zobell padat 2216E (Pepton, Yeast, agar) dan Zobell cair 2216E (Pepton, Yeast), 
air laut steril sebagai pelarut dalam pembuatan media, larutan PBS sebagai pencuci bakteri, dan alkohol untuk 
sterilisasi alat yang digunakan selama penelitian.  
Media uji yang digunakan adalah air laut dengan salinitas 30-31‰, dan suhu berkisar antara 28-29°C. Air 
laut yang digunakan berasal dari Perairan Laut Jepara, Jawa Tengah yang selanjutnya disaring dengan filter 0.45 
µm. Air laut disterilkan terlebih dahulu di dalam Autoclave. salinitas dan suhu dipilih berdasarkan SNI 
(7579.2:2010) mengenai persyaratan kualitas air dalam perawatan rumput laut E. cottonii. 
Wadah yang digunakan untuk aklimatisasi dan uji selama penelitian adalah 12 botol kaca dengan volume 
250 ml (Darmayati, 2009). Wadah tersebut telah disterilisasi dalam autoclave. Setiap wadah dimasukkan 
potongan rumput laut E. cottonii dengan bobot 1 gram dan panjang 5 cm. Jumlah botol kaca yang digunakan 
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adalah 12 buah botol kaca. Untuk perlakuan menggunakan 9 buah botol kaca dan untuk kontrolnya 3 buah botol 
kaca. Wadah yang digunakan selama uji dapat dilihat pada Gambar 1. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu A 
(tanpa inokulasi/kontrol), B (5x10
6
 CFU/mL), C (2,3x10
7
 CFU/mL, dan D (2,2x10
8
 CFU/mL). Perlakuan 
tersebut menggunakan konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 dengan konsentrasi bakteri yang berbeda-beda.  
Tahap pemeliharaan E. cottonii meliputi penyiapan rumput laut, penyiapan kultur bakteri, inokulasi 
konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 dengan konsentrasi bakteri sesuai perlakuan, pengamatan gejala klinis yang 
ditimbulkan, dan monitoring kualitas air. Perhitungan nilai pertumbuhan dilakukan di awal dan akhir penelitian, 
perhitungan kepadatan bakteri dilakukan pada hari 1, 3, 6 dan 9. 
 
Gambar 1. Wadah pemeliharaan rumput laut E. cottoni selama penelitian 
 
Variabel yang diamati meliputi gejala klinis penyakit ice-ice, pertumbuhan mutlak rumput laut                 
E. cottonii,  kepadatan total bakteri konsorsium. 
Gejala klinis ice-ice 
Gejala klinis yang ditimbulkan dapat dilihat berdasarkan penampilan visual rumput laut E. cottonii pada 
Tabel 1. 
Tabel. 1 penampilan visual rumput laut E. cottonii 
Simbol Penampilan visual Rumput Laut 
- Tidak ada titik putih ataupun thallus yang melepuh 
+ Tampak 1 titik putih pada ujung thallus 
++ Tampak 2 titik putih pada ujung thallus 
+++ Tampak pemudaran warna pada keseluruhan thallus 
++++ Tampak lebih dari 3 spot putih, pemudaran warna, thallus melepuh dan putus 
 
Pertumbuhan mutlak rumput lau E. cottonii 
Pengukuran pertumbuhan rumput laut dilakukan dengan melakukan penimbangan 2 kali pada awal dan 
akhir penelitian. Tingkat pertumbuhan bobot mutlak rumput laut uji dihitung dengan rumus Effendi (1979)    
yaitu : 
Wm = Wt – W0 
 
Keterangan : 
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Wt = Bobot akhir (g) 
W0 = Bobot awal (g) 
 
Kepadatan total bakteri konsorsium 
 Sampel air laut dari masing-masing botol kaca diambil sebanyak 4 ml pada setiap pengukuran kepadatan. 
Pengukuran dilakukan pada hari. 1, 3, 6 dan 9. Selanjutnya diukur kepadatan total dari konsorsium bakteri 
tersebut pada spektofotometer dengan mengukur kekeruhannya pada λ = 620 nm dengan UV-VIS 
spektofotometer. Data absorbansi selanjutnya dikonversi menjadi kepadatan sel. 
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Data yang diperoleh selama penelitian selanjutnya dianalisa secara deskriptif dan statistik. Parameter 
yang diukur secara kuantitatif adalah pertumbuhan rumput laut. Parameter ini dianalisa secara statistik dengan 
menggunakan ANOVA single factor, dan uji lanjut untuk beda nyata menggunakan uji Duncan (Santoso dan 
ashari, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Gejala klinis ice-ice 
Gejala klinis pada penyakit ice-ice diukur berdasarkan penampilan visual rumput laut E. cottonii yang 
tersaji pada tabel 1. Gejala klinis pada semua perlakuan  tersaji pada Gambar 2 dan Tabel 2.
       
 
Keterangan : 
A. Tampak 1 spot putih pada ujung thallus 
B. Tampak lebih dari satu spot putih pada thallus 
C. Warna rumput laut yang memudar 
D. Tampak cabang thallus mulai melepuh dan putus 
 
Gambar 2. Gejala klinis pasca infeksi konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 
 

















1 - - - - 
2 - - + + 
3 - - + + 
4 - + + ++ 
5 - + ++ ++++ 
6 - + ++++ ++++ 
7 - + ++++ ++++ 
8 - ++ ++++ ++++ 
9 - +++ ++++ ++++ 
Keterangan :  
- = Tidak ada titik putih ataupun thallus yang melepuh 
+ = Tampak 1 titik putih pada ujung thallus 
++ = Tampak 2 titik putih pada ujung thallus 
+++ = Tampak pemudaran warna pada keseluruhan thallus 
++++ = Tampak lebih dari 3 spot putih, pemudaran warna, thallus melepuh dan putus   
 
 Gejala klinis yang paling cepat teramati dalam menginfeksi rumput laut E. cottonii adalah perlakuan C 
dan D (konsentrasi 10
7
 CFU/mL dan 10
8 
CFU/mL) yaitu pada hari ke 2 setelah inokulasi konsorsium bakteri, 
namun kerusakan tertinggi terjadi pada pemeliharaan rumput laut dengan perlakuan D (konsentrasi konsorsium 
bakteri 10
8
 CFU/mL) sampai akhir pemeliharaan. 
Pertumbuhan mutlak 
Pertumbuhan mutlak terendah rumput laut E. cottonii ditunjukkan pada perlakuan D sebesar (-0.72 ± 
0.09) diikuti perlakuan C, perlakuan B, perlakuan A dengan nilai masing-masing sebesar (-0.24 ± 0.10), (-0.19 ± 
0.02), (-0.11 ± 0.01). Hasil uji ragam didapatkan bahwa pemeliharaan rumput laut E. cottonii dengan konsentrasi 
konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan E. cottonii. 
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Tabel 3. Hasil perhitungan rerata pertumbuhan mutlak rumput laut E. cottonii 
Ulangan 
Perlakuan 
A B C D 
1 -0.11 -0.19 -0.35 -0.68 
2 -0.11 -0.20 -0.16 -0.66 
3 -0.10 -0.17 -0.20 -0.83 
∑x -0.32 -0.56 -0.71 -2.17 








Keterangan  : Nilai dengan superskrip yang berbeda pada lajur yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. 
 
Kepadatan total bakteri konsorsium 
 
Gambar 3.  Grafik perkembangan jumlah sel (CFU/mL) konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 pada media 
pertumbuhan  E. cottonii  
 
Hasil uji biokimia menunjukkan bahwa isolat bakteri yang dikonsorsium tergolong dalam spesies dan 
genus yang berbeda. Bakteri tersebut adalah Corynebacterium, Vibrio hollisae, dan Pseudomonas sp.  
Kualitas Air 
Nilai parameter kualitas air menunjukan bahwa suhu, salinitas, dan pH pada media uji selama penelitian 
masing-masing berkisar antara 27 – 32 ºC ;  25 – 34 ppm ; 8 – 9. Rerata hasil dari pengukuran nitrat pada 
penelitian ini adalah A sebesar (2,29 mg/l), B (2,24 mg/l), C (1,93 mg/l), dan D (1,94 mg/l). Hasil dari 
pengukuran fosfat pada penelitian ini adalah A sebesar (0,14 mg/l), B (0,12 mg/l), C (0,14 mg/l), dan D (0,12 
mg/l). 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini infeksi ice-ice tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan inokulasi 
konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 konsentrasi 2,2x10
8 
CFU/mL. Darmayati (2009) menjelaskan bahwa media 
pemeliharaan rumput laut yang diinokulasikan bakteri tunggal dengan konsentrasi 10
8 
CFU/mL dapat 
menimbulkan gejala penyakit ice-ice meskipun kondisi lingkungan yang layak untuk pertumbuhan (suhu, 
salinitas, pH, nitrat dan fosfat). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 pada 
perlakuan A, B, C dan D menunjukkan adanya gejala klinis yang berbeda meskipun dalam kondisi lingkungan 
yang normal (suhu, salinitas, pH, nitat dan fosfat yang dapat ditolerir untuk pertumbuhan rumput laut E. 
cottonii). Pada suatu perairan bukan satu jenis mikroba saja yang dapat menyebabkan kerusakan pada biota 
perairan lainnya. Umumnya proses degradasi yang terjadi pada suatu wadah lingkungan dilakukan oleh 
konsorsium mikroba bukan satu jenis mikroba saja (Thompson et al., 2005). Kemampuan konsorsium bakteri 
pada konsentrasi yang berbeda menimbulkan kerusakan pada jaringan thallus yang berbeda pula, dan konsentrasi 
konsorsium yang semakin tinggi menyebabkan kerusakan yang semakin tinggi. Menurut Darmayati (2009), 
korelasi antara jumlah sel dengan tingkat serangan penyakit berkorelasi positif dengan tingkat kerusakan yang 
beragam pula. 
 Berdasarkan pengamatan pertumbuhan mutlak rumput laut E. cottonii selama 9 hari pemeliharaan, 
diketahui bahwa rumput laut E. cottonii mengalami pertumbuhan bobot yang negatif pada perlakuan A (0 
CFU/mL) yakni -0,11 gram, perlakuan B (5x106 CFU/mL) sebesar -0,19 gram, perlakuan C (2,3x107 CFU/mL) 
sebesar -0,24 gram, dan perlakuan D (2,2x108 CFU/mL) sebesar -0,72. Pertumbuhan rumput laut E. cottonii 
dengan hasil negatif diduga disebabkan oleh adanya aktivitas konsorsium bakteri di dalam media pemeliharaan 
































B = 5 x 10^6 CFU/mL
C = 2,3 x 10^7 CFU/mL
D = 2,2 x 10^8 CFU/ml
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(2007) yang menyatakan bahwa bakteri membutuhkan bahan organik dan anorganik yang diambil dari 
lingkungannya dengan cara bakteri akan menempel pada thallus rumput laut dan berkembang biak pada dinding 
sel dengan memanfaatkan polisakarida (karagenan) sebagai medianya atau sumber karbonnya. Setelah  2-3 hari 
bakteri akan masuk ke dalam jaringan sampai pada lapisan medula dengan cara menghidrolisa enzim karaginase, 
akibatnya warna thallus menjadi pucat/putih, jaringannya lembek serta thallus mudah terputus. Jaringan yang 
lembek dan putus akan berpengaruh terhadap bobot rumput laut. 
  Pertumbuhan bakteri yang diamati dalam penelitian ini adalah bakteri yang hidup dalam media 
pertumbuhan, sedangkan kepadatan bakteri pada thallus-nya tidak diukur. Hal ini dilakukan dengan asumsi 
bahwa bakteri yang ada di media tersebut akan mempengaruhi perkembangan penyakit ice-ice karena selalu 
berinteraksi dengan thallus rumput laut yang diuji. Dalam penelitian ini, diduga kepadatan bakteri pada cabang 
yang terinfeksi akan lebih besar 10
10
 CFU/mL dari pada media hidupnya. Weinberger (2007) menyatakan bahwa 
kepadatan bakteri pada rumput laut yang sakit 10 – 100 kali lebih banyak dibandingkan kepadatan bakteri pada 
rumput laut E. cottonii yang sehat.  
  Hasil uji biokimia menunjukkan bahwa ketiga bakteri yang dikonsorsium tersebut adalah berasal genus 
dan spesies yang berbeda. Bakteri tersebut adalah Corynebacterium, Vibrio hollisae, Pseudomonas sp. Dengan 
membandingan hasil penelitian sebelumnya di beberapa lokasi geografis yang berbeda, Genus Vibrio dan 
Pseudomonas adalah bakteri yang paling sering ditemukan berasosiasi dengan rumput laut yang sakit. Dalam 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa Genus Vibrio dan Pseudomonas sp terdapat pada rumput laut E. cottonii 
yang sakit namun selain dari Genus tersebut Corynebacterium juga menginfeksi rumput laut E. cottonii. 
Keberadaan jenis bakteri yang terkait tidak sama antar satu lokasi dengan lokasi lainnya. Darmayati (2009) 
menduga bahwa perbedaan genera bakteri yang didapat dari rumput laut E. cottonii yang sakit disebabkan karena 
adanya site-specific dari beberapa bakteri tersebut untuk mengekspresikan sifat patogenitasnya. 
 Kondisi lingkungan dalam percobaan ini memungkinkan rumput laut E. cottonii untuk tumbuh normal. 
Kondisi lingkungan ini juga tidak menstimulasi timbulnya penyakit ice-ice. Suhu selama percobaan cukup stabil 
yaitu 27-32 ºC . Menurut Guo et al. (2015), E. cottonii  masih mentolerir suhu pada kisaran tersebut dan 
mengalami peningkatan pertumbuhan. Alga mengalami peningkatan pertumbuhan pada kisaran suhu 31,5 – 
32,5ºC. Salinitas yang terukur selama penelitian yaitu 25 – 34 ppm. E. cottonii pada kisaran salinitas tersebut 
masih dapat bertahan dan tumbuh. Hui et al. (2014) berpendapat bahwa pada salinitas 20 – 50 ppm E. cottonii 
dapat bertahan hidup. pH yang diukur selama penelitian yaitu 8 – 9, dan kisaran tersebut masih sesuai untuk 
pertumbuhan rumput laut E. cottonii. Ilustrisimo et al. (2013) menyatakan bahwa pada pH 7,7 – 8,3 
pertumbuhan E. cottonii mengalami peningkatan.  
 Rerata hasil dari pengukuran nitrat pada penelitian ini adalah A sebesar (2,29 mg/l), B (2,24 mg/l), C 
(1,93 mg/l), dan D (1,94 mg/l) Kandungan nitrat lebih besar dari 0,04 mg/l mampu mendukung kehidupan dan 
pertumbuhan  rumput laut (Hui et al., 2014). Apabila kadar nitrat di bawah 0,1 atau di atas 4,5 mg/l maka nitrat 
merupakan faktor pembatas (Boyd dan Lichtkoppler, 1982). Hasil dari pengukuran fosfat pada penelitian ini 
adalah A sebesar (0,14 mg/l), B (0,12 mg/l), C (0,14 mg/l), dan D (0,12 mg/l). Perairan dengan kandungan fosfat 
di atas 0,11 mg/l adalah tergolong perairan dengan kriteria subur (Syahputra, 2005). Kisaran Fosfat untuk 
pertumbuhan alga adalah > 0,1 (SNI, 2011). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian adalah konsentrasi konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 
memberi pengaruh nyata terhadap gejala klinis dan pertumbuhan rumput laut E. cottonii, Konsentrasi yang 
menyebabkan kerusakan tertinggi adalah konsentrsi 2,2x10
8 
CFU/mL dan gejala klinis yang ditimbulkan paska 
perendaman konsorsium bakteri K1, K2 dan K3 adalah tampak spot putih pada ujung dan pangkal thallus, warna 
rumput laut yang memudar, cabang thallus mulai melepuh dan putus 
Saran 
 Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah perlu dilakukan input nutrisi terhadap media 
pemeliharaan rumput laut, perlu dilakukan penambahan potongan rumput laut E. cottonii agar gejala klinis lebih 
dapat teramati. Selain itu perlu dilakukan penelitian tentang konsorsium bakteri lebih dari 3 spesies bakteri pada 
sistem air mengalir. 
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